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Abstrak

Simpang Lima Semarang merupakan salah satu landmark ikonik kota Semarang yang
mempunyai peran strategis dalam menunjang branding pariwisata kota tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kontribusi Simpang
Lima terhadap branding pariwisata kota Semarang. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi lapangan dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Simpang Lima berkontribusi signifikan dalam memperkuat citra Kota Semarang
sebagai destinasi wisata melalui beberapa faktor utama: atraksi visual yang unik,
kegiatan budaya dan festival yang diadakan secara rutin, wisata kuliner, dan fasilitas
yang memadai. Simpang Lima juga berfungsi sebagai pusat kegiatan bagi masyarakat
lokal dan wisatawan, meningkatkan interaksi ekonomi dan sosial di wilayah tersebut.
Branding pariwisata yang efektif melalui Simpang Lima dapat meningkatkan daya saing
Kota Semarang di kancah nasional dan internasional. Kajian ini menyimpulkan bahwa
upaya perbaikan infrastruktur dan mendorong keberlanjutan di kawasan Simpang Lima
penting dalam memperkuat posisi Kota Semarang sebagai destinasi wisata unggulan.

Kata kunci: Branding pariwisata, Simpang Lima, Kota Semarang

Abstract

Simpang Lima Semarang is one of the iconic landmarks of Semarang City that plays a
strategic role in supporting the city's tourism branding. This study aims to identify and
analyze the contribution of Simpang Lima to the branding of Semarang City's tourism.
The research method used is qualitative, with data collection techniques through in-depth
interviews, field observations, and document analysis. The results of the study show that
Simpang Lima contributes significantly to strengthening the image of Semarang City as
a tourist destination through several main factors: unique visual attractions, regularly held
cultural activities and festivals, culinary tourism, and adequate facilities. Simpang Lima
also serves as a center of activity for local residents and tourists, enhancing economic
and social interaction in the area. Effective tourism branding through Simpang Lima can
increase Semarang City's competitiveness both nationally and internationally. This study
concludes that efforts to improve infrastructure and encourage sustainability in the
Simpang Lima area are important in strengthening Semarang City's position as a premier
tourist destination.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia,
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan devisa, penciptaan
lapangan kerja, dan pembangunan infrastruktur. Kota Semarang sebagai ibu kota
provinsi Jawa Tengah, memiliki potensi wisata yang beragam antara lain keindahan
alam, warisan budaya, dan kuliner khasnya. Di antara berbagai lokasi wisata yang ada
di kota ini, Simpang Lima merupakan salah satu yang terpenting dan berfungsi sebagai
pusat kegiatan masyarakat dan daya tarik wisata.

City Branding adalah strategi promosi yang bertujuan untuk meningkatkan daya
tarik pariwisata. Hal ini dapat dilihat dari beberapa daerah di Indonesia yang membentuk
karakter pariwisata daerahnya melalui hanya melalui sebuah istilah (Rusadi, Wedayanti.
2023). Branding pariwisata menjadi penting karena memberi identitas kepada destinasi
di suatu daerah atau wilayah. Hal ini terkait dengan brand identity dan culture identity.
Pencapaian branding destinasi yang dilakukan, harus mengupayakan tercapainya
branding tersebut, dan juga identitas dari daerah bersangkutan (Ohorella, Prihantoro.
2021).

Dalam branding destinasi, daerah dan objek wisatanya harus merealisasikan
empat hal atau dikenal dengan 4A, yaitu Attraction, Amenity, Accessibility, Ancillary di
mana ketiganya menjadi penopang dan program promosi destinasi wisata (Ohorella,
Prihantoro. 2021). Hal ini menjadi penting agar bisa menarik lebih banyak wisatawan
dan tinggal lebih lama, serta lebih banyak membelanjakan uangnya. Hal ini harus
dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan.

Simpang Lima Semarang terletak di pusat Kota Semarang dan dikelilingi oleh
berbagai fasilitas seperti, hotel, pusat perbelanjaan, dan tempat hiburan, menjadikannya
destinasi yang selalu ramai dikunjungi. Simpang Lima sendiri adalah sebuah
persimpangan yang mempertemukan lima jalan, yaitu Jalan Pahlawan, Jalan
Pandanaran, Jalan Ahmad Yani, Jalan Gajah Mada dan Jalan Ahmad Dahlan. Di
Tengah Simpang Lima terdapat sebuah lapangan Bernama Lapangan Pancasila yang
dibangun pada tahun 1969. Saat ini Lapangan Pancasila atau Simpang lima menjadi
ruang terbuka yang bukan hanya sebagai pusat kegiatan ekonomi dan sosial, tetapi juga
ikon visual yang kuat yang dapat mendukung branding pariwisata kota Semarang.

Selain itu terdapat juga banyak event yang diadakan oleh pemerintah Kota
Semarang di Simpang Lima yang dapat berkontribusi dalam memperkuat branding
pariwisata Kota Semarang. Event-event ini adalah event tahunan diantaranya:

Semarang Night Carnival, Pawai Budaya Lintas Agama & Pawai Ogoh-Ogoh, Semarang
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Jelajah Musik, Kirab Merah-Putih (PPID Kota Semarang, 2023). Namun, Pemerintah
Kota Semarang perlu memperbanyak event-event yang berbasis kebudayaan maupun
tidak di Simpang Lama Semarang agar mampu menarik wisatawan untuk berkunjung ke
kota Semarang.

Proses pengembangan identitas yang khas dan mudah dikenali untuk sebuah
tempat yang menarik wisatawan dikenal sebagai destination branding. Kemampuan
sebuah lokasi untuk mengelola persepsi dan pengalaman pengunjung dari waktu ke
waktu menjadikan pencitraan merek destinasi sebagai komitmen jangka panjang,
menurut Simon Anholt (2011), seorang spesialis di bidang pencitraan merek negara dan
tempat. Untuk memantapkan konsep branding destinasi dalam pengembangan industri
pariwisata , diperlukan juga upaya dan terobosan yang berkelanjutan untuk mencapai
tujuan jangka pendek. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata Kota Semarang harus
mempunyai pola pikir yang sama dan saling mendukung dalam hal arah visi dan misi.
Namun dalam hal ini, pemangku kepentingan pariwisata perlu mendukung dan
memberikan kontribusi seperti tokoh adat dan budayawan, pengelola destinasi
pariwisata, UMKM pariwisata dan pihak swasta untuk mendorong pengembangan
pariwisata terpadu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kontribusi
Simpang Lima terhadap branding pariwisata Kota Semarang. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi literatur dan observasi lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran Simpang Lima
dalam memperkuat brand image pariwisata Kota Semarang serta menawarkan

rekomendasi yang relevan untuk pengembangan lebih lanjut.

LANDASAN TEORI
Teori Branding Kota

City branding adalah strategi komunikasi yang dirancang untuk membangun citra
dan identitas kota yang unik guna menarik berbagai pemangku kepentingan seperti
wisatawan, investor, dan penduduk baru. Dalam konteks city branding, terdapat
beberapa konsep dan elemen kunci yang perlu dipahami.
a. Konsep City Branding sebagai Strategi Pemasaran Kota

City branding merupakan bentuk pemasaran tempat (place marketing) yang
bertujuan untuk menciptakan dan mempromosikan identitas kota yang khas dan positif.
Menurut Kavaratzis dan Ashworth (2005), city branding tidak hanya sekadar promosi

tetapi juga melibatkan pengelolaan dan pengembangan kota secara keseluruhan.
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Mereka menyatakan bahwa city branding adalah "an effective assertion of identity or a

transitory marketing trick," menekankan pentingnya identitas yang konsisten dan

autentik.

b. Elemen-Elemen Pembentuk Citra Kota

Kotler, Haider, dan Rein (1993) mengidentifikasi beberapa elemen utama dalam

city branding yang berkontribusi terhadap pembentukan citra kota:

O

Identitas Visual: Termasuk logo, simbol, dan arsitektur yang menjadi ikon kota.
Identitas visual ini membantu dalam menciptakan kesan pertama yang kuat bagi
pengunjung dan penduduk baru.

Citra Publik: Merupakan persepsi dan opini yang dimiliki oleh masyarakat tentang
kota. Citra publik ini dapat dipengaruhi oleh media massa, pengalaman pribadi,
dan komunikasi dari pemerintah kota.

Pengalaman Wisatawan: Kualitas dan keunikan pengalaman yang dirasakan
oleh wisatawan saat mengunjungi kota memainkan peran penting dalam

membentuk citra kota.

Menurut Dinnie (2011), elemen-elemen ini harus dikelola secara strategis untuk

membentuk citra kota yang konsisten dan positif di mata berbagai audiens.

c. Proses dan Tahapan Branding Kota

Proses city branding melibatkan beberapa tahapan penting. Dinnie (2011)

menguraikan proses ini sebagai berikut:

O

Penelitian dan Analisis: Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman (SWOT) dari kota. Tahap ini melibatkan analisis terhadap persepsi
publik, aset kota, dan tren pasar.

Perumusan Strategi: Mengembangkan visi, misi, dan nilai-nilai inti yang
mencerminkan identitas kota. Strategi ini harus mencakup tujuan jangka panjang
dan pendek yang spesifik.

Implementasi: Melaksanakan berbagai inisiatif branding seperti kampanye
pemasaran, pembangunan infrastruktur, dan penyelenggaraan acara publik.
Pada tahap ini, penting untuk melibatkan berbagai pemangku kepentingan
seperti pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat.

Evaluasi dan Pemantauan: Mengukur efektivitas strategi branding melalui
berbagai indikator kinerja seperti jumlah wisatawan, investasi baru, dan persepsi
publik. Evaluasi ini penting untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan

memastikan keberlanjutan strategi branding.
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Teori Pariwisata Perkotaan
a. Definisi dan Karakteristik Pariwisata Perkotaan
Pariwisata perkotaan (urban tourism) adalah bentuk pariwisata yang terjadi di kota-
kota besar atau metropolitan yang menawarkan berbagai atraksi, fasilitas, dan
pengalaman kepada wisatawan. Menurut Ashworth dan Page (2011), pariwisata
perkotaan melibatkan kunjungan ke kota untuk menikmati atraksi budaya, sejarah,
komersial, dan rekreasi. Karakteristik utama dari pariwisata perkotaan meliputi:
Konsentrasi Atraksi: Pariwisata perkotaan biasanya melibatkan kunjungan ke
berbagai atraksi yang terletak dalam area geografis yang relatif kecil, seperti museum,
teater, pusat perbelanjaan, restoran, dan landmark sejarah.

o Aksesibilitas Tinggi: Kota-kota besar umumnya memiliki infrastruktur transportasi
yang baik, termasuk bandara, stasiun kereta, dan jaringan transportasi umum,
yang memudahkan akses bagi wisatawan.

o Beragam Aktivitas: Wisatawan dapat menikmati beragam aktivitas di kota, mulai
dari tur budaya dan sejarah hingga berbelanja, bersantap, dan menikmati
kehidupan malam (Law, 1993).

o Kompleksitas Interaksi: Interaksi antara wisatawan dan penduduk lokal lebih
intens di kota karena densitas penduduk yang tinggi dan keanekaragaman
budaya (Edwards, Griffin, & Hayllar, 2008).

b. Atraksi Wisata Kota dan Perannya dalam Menarik Pengunjung

Atraksi wisata kota adalah salah satu elemen kunci yang menarik pengunjung ke
kota. Atraksi ini dapat berupa situs sejarah, landmark ikonik, museum, galeri seni, teater,
taman, dan pusat perbelanjaan. Menurut Law (1993), atraksi wisata kota memainkan
peran penting dalam membentuk citra kota dan memberikan pengalaman yang berbeda
kepada wisatawan.

o Situs Sejarah dan Budaya: Kota-kota besar seringkali memiliki situs bersejarah
dan warisan budaya yang kaya, seperti bangunan bersejarah, monumen, dan
kawasan tua kota. Situs-situs ini menarik wisatawan yang tertarik pada sejarah
dan budaya lokal (Timothy & Boyd, 2003).

o Landmark Ikonik: Landmark seperti Menara Eiffel di Paris, Patung Liberty di New
York, dan Big Ben di London berfungsi sebagai simbol kota dan menarik jutaan
wisatawan setiap tahun (Lynch, 1960).

o Fasilitas Budaya: Museum, galeri seni, dan teater menyediakan atraksi budaya
yang menarik bagi wisatawan yang tertarik pada seni dan budaya (Richards,
2001).
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o Pusat Perbelanjaan dan Hiburan: Kota-kota besar seringkali memiliki pusat
perbelanjaan besar, restoran, dan tempat hiburan yang menawarkan
pengalaman belanja dan hiburan yang beragam kepada wisatawan (Edwards et
al., 2008).

c. Dampak Pariwisata terhadap Ekonomi dan Citra Kota

Pariwisata perkotaan memberikan kontribusi signifikan terhadap ekonomi lokal
dan memperkuat citra kota di mata wisatawan dan investor. Menurut Inskeep (1991),
dampak ekonomi dari pariwisata perkotaan meliputi peningkatan pendapatan dari pajak,
penciptaan lapangan kerja, dan pengembangan infrastruktur.

Pendapatan dari Pajak: Pendapatan yang dihasilkan dari pajak pariwisata dapat
digunakan untuk meningkatkan fasilitas umum dan layanan di kota. Penciptaan
Lapangan Kerja: Pariwisata menciptakan lapangan kerja di sektor perhotelan, restoran,
transportasi, dan layanan pariwisata lainnya (Ashworth & Page, 2011).

Pengembangan Infrastruktur: Investasi dalam infrastruktur pariwisata, seperti
hotel, transportasi, dan fasilitas umum, dapat meningkatkan kualitas hidup penduduk
lokal dan membuat kota lebih menarik bagi wisatawan dan investor (Inskeep, 1991).
Selain dampak ekonomi, pariwisata juga memiliki dampak positif terhadap citra kota.
Citra kota yang positif dapat meningkatkan minat kunjungan wisatawan, menarik
investasi, dan meningkatkan kebanggaan penduduk lokal terhadap kota mereka
(Baloglu & McCleary, 1999).

o Citra Positif: Pariwisata yang sukses dapat menciptakan citra positif kota di mata
dunia, meningkatkan visibilitas dan reputasi kota.

o Minat Kunjungan: Citra positif dapat menarik lebih banyak wisatawan, yang pada
gilirannya meningkatkan pendapatan dari sektor pariwisata.

o Kebanggaan Lokal: Wisatawan yang mengapresiasi kota dapat meningkatkan

rasa bangga penduduk lokal terhadap kota mereka (Baloglu & McCleary, 1999).

Konsep Landmark Kota
a. Definisi dan Fungsi Landmark dalam Arsitektur Perkotaan

Landmark adalah elemen-elemen visual yang menonjol dalam lingkungan
perkotaan, yang mudah dikenali dan berfungsi sebagai titik referensi atau navigasi.
Menurut Lynch (1960), landmark memainkan peran penting dalam struktur mental
seseorang tentang suatu kota, membantu orang untuk memahami dan mengarahkan diri

mereka dalam lingkungan fisik. Landmark biasanya memiliki karakteristik unik dan
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menonjol yang membedakannya dari elemen lainnya di sekitarnya, seperti bentuk
arsitektural yang khas, tinggi, atau warna yang mencolok.
b. Peran Landmark sebagai Identitas Visual Kota

Landmark berfungsi sebagai identitas visual yang kuat bagi kota, memberikan citra
yang mudah diingat dan diidentifikasi oleh penduduk maupun pengunjung. Sebagai
contoh, Menara Eiffel di Paris atau Patung Liberty di New York adalah landmark yang
segera dikenali dan secara langsung berasosiasi dengan kota-kota tersebut (Gehl,
2011). Landmark juga dapat mewakili sejarah, budaya, dan nilai-nilai kota, sehingga
membantu dalam membangun narasi yang kohesif tentang identitas kota. Landmark
yang efektif tidak hanya menarik secara visual tetapi juga memiliki makna simbolis yang
mendalam bagi masyarakat lokal (Zukin, 1995).
c. Kontribusi Landmark terhadap Daya Tarik Wisata

Landmark memiliki daya tarik yang besar dalam menarik wisatawan. Keberadaan
landmark yang ikonik dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisata dan berdampak
positif pada ekonomi lokal. Wisatawan sering mencari pengalaman unik dan otentik yang
dapat ditemukan melalui kunjungan ke landmark tersebut (Lynch, 1960). Selain itu,
landmark sering menjadi latar belakang untuk berbagai kegiatan dan acara publik yang
dapat meningkatkan visibilitas dan popularitas kota di tingkat nasional maupun
internasional (Ashworth & Page, 2011).

Teori Ruang Publik Perkotaan

Ruang publik perkotaan adalah area yang tersedia untuk umum dan digunakan
untuk berbagai aktivitas sosial, budaya, dan ekonomi. Ruang publik memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan perkotaan karena menyediakan tempat untuk interaksi
sosial, rekreasi, dan kegiatan komunitas. Berikut adalah pembahasan lebih lanjut
mengenai konsep ruang publik perkotaan beserta referensi yang relevan.
a. Definisi dan Karakteristik Ruang Publik Kota

Ruang publik kota adalah area yang dapat diakses oleh semua orang tanpa
batasan, seperti taman, alun-alun, trotoar, dan plaza. Menurut Gehl (2011), ruang publik
harus dirancang dengan mempertimbangkan kenyamanan, keamanan, dan keterlibatan
sosial masyarakat. Karakteristik ruang publik yang baik meliputi aksesibilitas,
keterhubungan dengan area lain, keberagaman fungsi, dan kemudahan navigasi.
b. Fungsi Sosial, Budaya, dan Ekonomi Ruang Publik

Ruang publik memiliki fungsi yang beragam dalam konteks sosial, budaya, dan

ekonomi:
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o Fungsi Sosial: Ruang publik berfungsi sebagai tempat interaksi sosial di mana
orang dapat bertemu, berkomunikasi, dan membentuk hubungan sosial. Ini
membantu membangun rasa kebersamaan dan kohesi sosial di dalam
masyarakat (Gehl, 2011).

o Fungsi Budaya: Ruang publik sering menjadi tempat diadakannya acara budaya
seperti festival, pameran seni, dan pertunjukan musik. Ini membantu dalam
melestarikan dan memperkuat identitas budaya suatu kota (Zukin, 1995).

o Fungsi Ekonomi: Ruang publik dapat meningkatkan aktivitas ekonomi dengan
menarik pengunjung ke area komersial terdekat. Keberadaan ruang publik yang
menarik dapat meningkatkan nilai properti di sekitarnya dan mendorong

perkembangan bisnis lokal (Zukin, 1995).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Studi literatur untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti.(Creswell, 2014). Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua teknik utama: observasi
langsung dan tinjauan literatur.

Pengamatan atau observasi adalah teknik untuk mengumpulkan data dengan
mengamati objek yang diteliti secara langsung (Hasan, 2002). Observasi langsung
dilakukan di kawasan Simpang Lima Semarang untuk memahami konteks fisik dan
dinamika sosial yang terjadi di lokasi penelitian (Yin, 2014). Observasi ini bertujuan untuk
melihat secara langsung interaksi masyarakat, aktivitas yang berlangsung, serta kondisi
fisik dan fasilitas di kawasan tersebut.

Tinjauan literatur dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan tentang berbagai
konsep yang akan digunakan sebagai dasar untuk dipertimbangkan atau sebagai
panduan dalam proses analisis (Martono, 2011). Kajian literatur digunakan sebagai data
sekunder dalam pembuatan artikel tentang kontribusi Simpang Lima terhadap city
branding Kota Semarang. Literatur yang ditinjau meliputi penelitian terdahulu, artikel

jurnal, buku, dan laporan yang relevan dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kontribusi Visual Simpang Lima Terhadap Branding Pariwisata Kota Semarang
Simpang Lima, sebagai salah satu landmark ikonik di Semarang, memberikan

kontribusi visual yang signifikan terhadap branding pariwisata kota ini. Keberadaan

Lapangan Pancasila di pusat Simpang Lima dengan desain yang unik dan tata ruang



e-ISSN 3021-8187
Sapta Pesona : Jurnal Kepariwisataan, Vol. 2, No. 2, Desember 2024

yang menarik menjadikan kawasan ini sebagai daya tarik utama bagi wisatawan. Visual
yang khas ini tidak hanya memudahkan pengunjung untuk mengenali Simpang Lima,
tetapi juga memperkuat citra Semarang sebagai kota yang modern namun tetap
menghargai ruang publik terbuka.

Atraksi visual yang ada di Simpang Lima, seperti taman yang terawat dan tata
pencahayaan malam yang spektakuler, menjadikannya lokasi yang populer untuk
fotografi dan media sosial. Fenomena ini turut membantu penyebaran informasi tentang
keindahan Simpang Lima secara organik melalui platform digital. Dengan semakin
banyaknya foto dan cerita tentang Simpang Lima yang dibagikan oleh wisatawan,
kesadaran global tentang potensi pariwisata Semarang pun meningkat.

Selain itu, penataan visual yang baik di Simpang Lima juga mendukung kegiatan
pariwisata lainnya. Misalnya, lokasi yang strategis dan mudah diakses memungkinkan
wisatawan untuk mengunjungi tempat-tempat wisata lain di sekitar Semarang dengan
lebih mudah. Keberadaan hotel, pusat perbelanjaan, dan restoran di sekitar Simpang
Lima juga memperkaya pengalaman wisatawan, menjadikannya sebagai pusat kegiatan

yang penting bagi kota Semarang.

Peran Simpang Lima dalam Kegiatan Budaya dan Festival

Simpang Lima dikenal sebagai pusat kegiatan budaya dan festival di Semarang.
Berbagai acara seperti Semarang Night Carnival, Pawai Budaya Lintas Agama, dan
Pawai Ogoh-Ogoh secara rutin diadakan di kawasan ini, menarik banyak pengunjung
baik dari dalam maupun luar kota. Kegiatan budaya ini tidak hanya mempromosikan
keberagaman dan kekayaan budaya Semarang, tetapi juga meningkatkan visibilitas kota
sebagai destinasi wisata budaya.

Keberlanjutan acara-acara ini menciptakan identitas budaya yang kuat untuk
Semarang. Festival dan kegiatan budaya yang diadakan di Simpang Lima memberikan
kesempatan kepada wisatawan untuk mengalami dan menghargai tradisi lokal. Selain
itu, acara-acara ini juga menjadi platform bagi komunitas lokal untuk menampilkan
kebudayaan mereka, memperkuat rasa kebersamaan, dan mendukung pelestarian
budaya tradisional.

Dampak dari kegiatan budaya ini terhadap branding pariwisata sangat signifikan.
Setiap acara yang sukses tidak hanya mendatangkan pendapatan langsung melalui
pariwisata, tetapi juga memberikan promosi gratis melalui liputan media dan partisipasi

pengunjung. Dengan demikian, kegiatan budaya di Simpang Lima secara langsung
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berkontribusi pada peningkatan citra Semarang sebagai kota yang kaya akan budaya

dan tradisi.

Pengembangan Wisata Kuliner di Simpang Lima

Simpang Lima juga berperan penting dalam pengembangan wisata kuliner di
Semarang. Kawasan ini dikelilingi oleh berbagai warung makan, restoran, dan kedai kopi
yang menawarkan beragam kuliner lokal khas Semarang. Keberagaman kuliner ini
menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin merasakan keunikan cita rasa
lokal. Kuliner seperti lumpia Semarang, tahu gimbal, dan wingko babat menjadi magnet
bagi para pecinta makanan untuk datang dan mencicipi hidangan khas ini.

Wisata kuliner di Simpang Lima tidak hanya menarik wisatawan domestik, tetapi
juga internasional. Penyajian makanan yang otentik dan suasana makan yang nyaman
membuat pengalaman kuliner di Simpang Lima menjadi bagian yang tidak terlupakan
dari kunjungan wisatawan. Banyaknya pilihan kuliner yang tersedia juga memberikan
fleksibilitas bagi wisatawan dengan berbagai preferensi rasa dan diet.

Selain sebagai pusat kuliner, Simpang Lima juga sering menjadi lokasi berbagai
festival makanan yang menampilkan hidangan dari seluruh Indonesia. Acara seperti ini
tidak hanya meningkatkan popularitas kuliner lokal tetapi juga mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal melalui dukungan terhadap usaha kecil dan menengah. Dengan demikian,
pengembangan wisata kuliner di Simpang Lima memiliki dampak ganda: memperkaya

pengalaman wisatawan sekaligus mendukung ekonomi lokal.

Fasilitas dan Aksesibilitas di Kawasan Simpang Lima

Simpang Lima menawarkan fasilitas yang memadai untuk mendukung aktivitas
wisatawan. Keberadaan hotel-hotel berkualitas, pusat perbelanjaan, dan tempat hiburan
di sekitar kawasan ini memastikan bahwa wisatawan memiliki akses mudah ke berbagai
kebutuhan selama mereka menginap. Fasilitas ini juga menciptakan lingkungan yang
nyaman dan menarik bagi pengunjung, yang pada gilirannya meningkatkan citra positif
Semarang sebagai destinasi wisata yang lengkap.

Aksesibilitas ke Simpang Lima juga sangat baik, dengan berbagai pilihan
transportasi yang tersedia. Wisatawan dapat mencapai Simpang Lima dengan mudah
menggunakan kendaraan pribadi, transportasi umum, atau layanan transportasi online.
Kemudahan akses ini merupakan faktor penting yang meningkatkan daya tarik Simpang

Lima sebagai tujuan wisata utama. Lokasinya yang berada di pusat kota juga
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memudahkan wisatawan untuk menjelajahi tempat-tempat menarik lainnya di
Semarang.

Selain itu, pemerintah kota terus berupaya meningkatkan infrastruktur di sekitar
Simpang Lima. Pembangunan dan pemeliharaan jalan, penambahan fasilitas umum
seperti toilet dan tempat duduk, serta penataan lingkungan yang ramah pejalan kaki
merupakan beberapa langkah yang diambil untuk meningkatkan kenyamanan
wisatawan. Peningkatan fasilitas dan aksesibilitas ini tidak hanya mendukung aktivitas
wisata tetapi juga memperkuat branding pariwisata Semarang sebagai kota yang ramah

dan mudah diakses.

Interaksi Ekonomi dan Sosial di Simpang Lima

Simpang Lima berfungsi sebagai pusat interaksi ekonomi dan sosial bagi
masyarakat lokal dan wisatawan. Keberadaan pasar tradisional, pusat perbelanjaan
modern, dan berbagai toko suvenir di sekitar kawasan ini menciptakan lingkungan yang
dinamis dan beragam. Interaksi ekonomi ini tidak hanya meningkatkan pendapatan bagi
para pedagang lokal tetapi juga memperkaya pengalaman wisatawan yang dapat
menikmati berbagai produk lokal.

Selain interaksi ekonomi, Simpang Lima juga menjadi tempat berkumpul yang
penting bagi masyarakat lokal. Kawasan ini sering digunakan sebagai lokasi untuk
berbagai kegiatan sosial seperti senam pagi, pertunjukan musik, dan acara komunitas
lainnya. Interaksi sosial yang terjadi di Simpang Lima menciptakan suasana yang hidup
dan menyenangkan, menarik lebih banyak orang untuk berkunjung dan berpartisipasi
dalam kegiatan yang ada.

Interaksi ekonomi dan sosial yang aktif di Simpang Lima juga berkontribusi pada
penguatan jaringan komunitas dan rasa kebersamaan di antara penduduk Semarang.
Kegiatan bersama di ruang publik ini membantu membangun hubungan yang lebih erat
antara penduduk lokal dan wisatawan, menciptakan pengalaman yang positif dan
berkesan bagi semua pihak. Dengan demikian, Simpang Lima tidak hanya menjadi pusat

kegiatan ekonomi tetapi juga sebagai jantung kehidupan sosial kota Semarang.

Upaya Peningkatan Infrastruktur dan Keberlanjutan di Simpang Lima

Peningkatan infrastruktur di Simpang Lima merupakan salah satu prioritas utama
untuk mendukung branding pariwisata Semarang. Pembangunan fasilitas baru dan
renovasi fasilitas yang ada bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan

wisatawan. Misalnya, pembangunan trotoar yang lebar dan ramah pejalan kaki,
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penambahan tempat parkir, dan perbaikan pencahayaan jalan menjadi fokus utama
pemerintah kota dalam meningkatkan infrastruktur kawasan ini.

Keberlanjutan juga menjadi faktor penting dalam pengembangan Simpang Lima.
Pengelolaan sampah yang efektif, penggunaan energi terbarukan, dan pelestarian ruang
hijau merupakan beberapa inisiatif yang dilakukan untuk memastikan kawasan ini tetap
ramah lingkungan. Upaya keberlanjutan ini tidak hanya menjaga keindahan dan
kebersihan Simpang Lima tetapi juga menarik wisatawan yang semakin peduli terhadap
isu-isu lingkungan.

Implementasi strategi infrastruktur dan keberlanjutan yang baik di Simpang Lima
memberikan dampak jangka panjang yang positif bagi pariwisata Semarang. Wisatawan
yang merasa nyaman dan aman selama kunjungan mereka cenderung memberikan
ulasan positif dan merekomendasikan destinasi ini kepada orang lain. Dengan demikian,
peningkatan infrastruktur dan keberlanjutan tidak hanya meningkatkan pengalaman
wisatawan tetapi juga memperkuat posisi Semarang sebagai destinasi wisata unggulan

yang siap bersaing di kancah nasional dan internasional.

KESIMPULAN

Simpang Lima Semarang merupakan salah satu landmark yang ikonik dan signifikan
dalam konteks pariwisata kota ini. Dalam penelitian ini, fokus diberikan pada peran Simpang
Lima dalam meningkatkan branding pariwisata Semarang melalui berbagai aspek yang meliputi
kontribusi visual, kegiatan budaya, dan pengembangan wisata kuliner. Secara visual, Simpang
Lima dengan tata letak dan desainnya yang unik memberikan daya tarik yang kuat bagi
wisatawan lokal maupun internasional. Keberadaannya sering kali menjadi latar belakang foto-
foto yang viral di media sosial, yang secara tidak langsung mempromosikan Semarang sebagai
destinasi yang menarik untuk dikunjungi.

Kegiatan budaya juga menjadi poin penting dalam branding Simpang Lima. Acara-acara
seperti Semarang Night Carnival dan Pawai Budaya Lintas Agama secara konsisten diadakan
di kawasan ini, menghadirkan ragam budaya Semarang yang kaya dan menarik perhatian
pengunjung. Selain itu, Simpang Lima juga dikenal sebagai pusat kuliner yang menawarkan
berbagai hidangan khas Semarang. Keberagaman kuliner ini tidak hanya memikat lidah
wisatawan, tetapi juga berperan dalam memperkuat identitas kuliner kota dan mempromosikan
kekayaan budaya kulinernya.

Faktor lain yang mendukung peran Simpang Lima sebagai destinasi wisata adalah
fasilitas dan aksesibilitas yang baik. Kawasan ini dilengkapi dengan fasilitas umum yang

memadai seperti tempat parkir, toilet umum, dan area hijau yang menyediakan ruang terbuka
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bagi masyarakat lokal dan pengunjung untuk berinteraksi dan bersantai. Infrastruktur yang baik
juga memastikan kenyamanan pengunjung dalam menikmati pengalaman wisata di Simpang
Lima.

Dalam konteks sosial dan ekonomi, Simpang Lima juga berfungsi sebagai pusat interaksi
bagi masyarakat lokal dan wisatawan. Interaksi ini tidak hanya menghidupkan kawasan
tersebut tetapi juga menguatkan jaringan komunitas dan meningkatkan rasa kebersamaan di
antara mereka. Upaya pengembangan infrastruktur yang berkelanjutan juga menunjukkan
komitmen dalam mempertahankan daya tarik Simpang Lima sebagai destinasi wisata yang

berkelanjutan dan ramah lingkungan.

DAFTAR PUSTAKA

Ashworth, G., & Page, S. J. (2011). Urban tourism research: Recent progress and
current paradoxes. Tourism Management, 32(1), 1-15.

Baloglu, S., & McCleary, K. W. (1999). A model of destination image formation. Annals
of Tourism Research, 26(4), 868-897.

Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods
approaches (4th ed.). Sage Publications.

Dinnie, K. (2011). City branding: Theory and cases. Palgrave Macmillan.

Edwards, D., Griffin, T., & Hayllar, B. (2008). Urban tourism research: Developing an
agenda. Annals of Tourism Research, 35(4), 1032-1052.

Gehl, J. (2011). Life between buildings: Using public space. Island Press.

Hasan, M. I. (2002). Pokok-pokok materi metodologi penelitian dan aplikasinya. Ghalia
Indonesia.

Inskeep, E. (1991). Tourism planning: An integrated and sustainable development
approach. Van Nostrand Reinhold.

Kavaratzis, M., & Ashworth, G. J. (2005). City branding: An effective assertion of identity
or a transitory marketing trick? Tijdschrift voor economische en sociale geografie,
96(5), 506-514.

Kotler, P., Haider, D. H., & Rein, I. (1993). Marketing places: Attracting investment,
industry, and tourism to cities, states, and nations. The Free Press.

Law, C. M. (1993). Urban tourism: Attracting visitors to large cities. Mansell Publishing
Limited.

Lynch, K. (1960). The image of the city. MIT Press.

Martono, N. (2011). Metode penelitian kuantitatif: Analisis isi dan analisis data sekunder.
Rajawali Pers.

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitative data analysis: A
methods sourcebook (3rd ed.). Sage Publications.

Ohorella, N. R., & Prihantoro, E. (2021). City Branding Indonesia: Strategi Pemasaran
Pariwisata Berbasis Budaya. Jurnal Komunikasi dan Kajian Media, 5(1), 51-65.

Patton, M. Q. (2002). Qualitative research and evaluation methods (3rd ed.). Sage
Publications.

Richards, G. (2001). Cultural attractions and European tourism. CABI.

Sutopo, H. B. (2002). Metodologi penelitian kualitatif. Sebelas Maret University Press.

Thomas, D. R. (2006). A general inductive approach for analyzing qualitative evaluation
data. American Journal of Evaluation, 27(2), 237-246.

Timothy, D. J., & Boyd, S. W. (2003). Heritage tourism. Pearson Education.



e-ISSN 3021-8187
Sapta Pesona : Jurnal Kepariwisataan, Vol. 2, No. 2, Desember 2024

Yin, R. K. (2014). Case study research: Design and methods (5th ed.). Sage
Publications.

Zukin, S. (2012). " Whose Culture? Whose City?": From The Cultures of Cities (1995).
In The Urban Sociology Reader (pp. 349-357). Routledge.



